
 

 

PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENETAPKAN NAFKAH 

ANAK PADA PERKARA PERCERAIAN PEGAWAI NEGERI 

SIPIL DI PENGADILAN AGAMA KUALA KAPUAS 

(ANALISIS PUTUSAN NOMOR 383/Pdt.G/2020/PA.K.Kps) 

 

 

SKRIPSI 
 

 

OLEH 

NOVITA SARI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

1445 M/2023 H 



i 

 

PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MENETAPKAN NAFKAH 

ANAK PADA PERKARA PERCERAIAN PEGAWAI NEGERI 

SIPIL DI PENGADILAN AGAMA KUALA KAPUAS 

(ANALISIS PUTUSAN NOMOR 383/Pdt.G/2020/PA.K.Kps) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Syariah 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana 

dalam Ilmu Hukum 

 

 

 

Oleh : 

Novita Sari 

180102010017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS SYARIAH 

JURUSAN HUKUM KELUARGA ISLAM (AHWAL SYAKHSIYYAH) 

BANJARMASIN 

1445 M/2023 H



ii 

 

Pernyataan Keaslian Tulisan  

 

 



iii 

 

Bukti Bebas Plagiasi 

 

 



 

 

iv 

 

Catatan Pembimbing 

 

 



 

 

v 

 



 

 

vi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

 

 

Persetujuan 

 

 
 

 

 

 



 

 

viii 

 

PENGESAHAN 

 



 

 

ix 

 

ABSTRAK 

Novita Sari. 2023. “Pertimbangan Hakim dalam Menetapkan Nafkah 

Anak Pada Perkara Perceraian Pegawai Negeri Sipil di Pengadilan Agama 

Kuala Kapuas (Analisis Putusan Nomor 383/Pdt.G/2020/PA.K.Kps).” Skripsi, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Nama pembimbing: (I) 

Dra.Hj. Yusna Zaidah. M.H. (II) Dr. H. Nuril Khasyi‟in, Lc. MA. 2023. 

 

Kata Kunci:Pertimbangan Hakim, Nafkah Anak, Perceraian, Pegawai Negeri 

Sipil. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sebuah putusan Hakim Pengadilan 

Agama Kuala Kapuas Nomor 383/Pdt.G/2020/PA.K.Kps tentang nafkah anak 

pada perkara perceraian Pegawai Negeri Sipil yang mana dalam Putusan Hakim 

tersebut memutuskan dan menetapkan separuh gaji PNS Tergugat setiap bulan di 

luar tambahan penghasilan PNS sebagai hak anak atau nafkah anak, hal ini tidak 

sesuai dengan pedoman PP Nomor 45 Tahun 1990 Tentang Izin Perkawinan dan 

Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil yang mengatur bahwa jika terjadi 

perceraian maka pemberian nafkah untuk anak adalah 1/3. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui alasan hukum Hakim dan dasar hukum Hakim dalam 

memutus perkara tersebut, terutama pada jumlah nafkah yang harus diberikan 

Tergugat untuk nafkah anak. 

 

Jenis penelitian ini yakni penelitian hukum normatif dengan meneliti 

dokumen hukum yakni Putusan Nomor 383/Pdt.G/2020/PA.K.Kps. Adapun 

pendekatan yang Penulis gunakan yakni pendekatan Undang-Undang, dengan 

menganalisis makna hukum yang terdapat dalam perundang-undangan serta 

menyandingkannya dengan putusan yang Penulis gunakan. 

 

Dari hasil penelitian maka diperoleh hasil bahwa Hakim patut 

mengabulkan gugatan Penggugat mengenai nafkah anak dan menetapkan separuh 

gaji pokok Tergugat setiap bulan di luar tambahan penghasilan PNS sebagai 

nafkah anak dengan pertimbangan Tergugat yang masih mendapat tambahan 

penghasilan selain gaji pokok PNS. Dengan ini penulis menilai bahwa putusan 

telah berorientasi pada keadilan, keadilan hukum, keadilan moral, dan keadilan 

sosial serta kepatutan untuk memenuhi kebutuhan anak. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1. 

 
 Th : ط .A 16 : ا

2. 

 
 Zh : ظ .B 17 : ب

3. 

 
 „ : ع .T 18 : خ

4. 

 
 Gh : غ .Ts 19 : ث

5. 

 
 F : ف .J 20 : ج

6. 

 
 Q : ق .H 21 : ح

7. 

 
 K : ك .Kh 22 : ر

8. 

 
 L : ل .D 23 : د

9. 

 
 M : م .Dz 24 : ذ

10. 

 
 N : ى .R 25 : ر

11. 

 
 Z 26. ّ : W : ز

12. 

 
 S 27. ٍ : H : س

13. 

 
 ` : ء .Sy 28 : ش

14. 

 
 Y : ي .Sh 29 : ص

15. 

 
     Dh : ض

 

1. Vocal 

 Vocal dalam bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

   A Fathah 

   I Kasrah 
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   U Dhammah 

 

 Kata sandang: Contoh: (   ُُالرِجَال )al-rijâl bukan ar-rijâl,  ( اىُ  َْ ُالدِي )al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي

ّ Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تاَ

 Î i dengan topi di atas تىِ

 Û u dengan topi di atas تْ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tandaُ) ُ    )dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggadakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ُُ ّرَج الضَر  tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

 

5. Ta’ Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharìqah طرَِيقحَ 1

 Al-Jàmì‟ah al Islàmiyyah الجَاهِعَحُالِأسلََهِيحَ 2

ْد 3 ج   ْ ددَجُال َّ  Wahdah al-Wujùd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 
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yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihkan messkipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abudussamad al-Palimbani, tidak „Abd al-Samad 

al-Palimbànì; Nuruddin al Raniri, tidak Nùr al-Dìn al-Rànìrì. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut ini adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

  Dzahaba al-ustâd ذَُةََُالأ سْتاَذُ 

 Tsabata al-ajru ثثَدََُالأجَْرُ 

 Al-harakah al-„ashriyyah الْذَرَمَحُالْعَصْرِيَّح
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اللُّ ُأىَُْلََالََُِالََِّ  Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَِْدَ 

الخِ لًََاَُهَللُِالصَّ ْْ  Mawlânâ Malik al-Shâlih هَ

ُاللُّ ن  م   Yu‟tsirukum Allâh ي ؤْثرِ 

ُِرُالْعَقْليَِّح  Al-mazhâhir al-„aqliyyah الْوَظَا

سْتطِْلََع ُالَِْ ةُّ  ‟Hub al-istithlâ د 

اى َْ هِيَُالْذَيَ عَحُ  ْْ الْوَصٌْ  جُ  -Al-mâddah al-mashnû‟ah min al الْوَادَّ

hayawân 

ُالْعَيْيُِ  Tharf al-„ayni طرَْف 

 Man salaka tharîqan هَيُْسَللََُطرَِيْقاً
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